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Skenarm' ada ah” .'ba':'.an

"_::perencanaankanmenm defmlslancaman,”

anahSIS s;suzm sen}ata, _ olah main, “olah
' yudha dari operasi militer dem sebagal
'.elemen pen’cmg pe1encanaan mlhter

Oleh karena skenamo ésdesam untulx

o blsa men]eiaskan sesuatu yang cllmmati

di masa mendatang, bisa dlarts%an suatlz
proyeksx asumm spekula51 atau hlpotesm
dan seperimya capab!e mentakdirkan
‘keputusan atau hasﬂ operasi atau pe—
_rencanaasl mxhter Skenano berperan
sebagal rujukan perencanaan mllxter,
pe]ahhan olah yudha dan eksplora51 po-
tential geopol;tlk Skenarlo bukan saja
domaln militer, tetapi dapat dlgunakan
di kaiangan bisnis dan pemerintahan
khususnya dihadapkan dengan rekayasa
alam éan manusia.

_ Ag_ar skenario benar—benar_ ber-
manfaat, skenar_io tersebut harus di-
béyér .se'be'ra[':a jaﬁh keabsahannva.
Salah satu aplikasi skenario adalah
olah yudha. Olzh-yudha adalah produk
sistern manusia dan mesin berikut in-
teraksinya. Seperti diketahui olah yu-
dha selalu berbasis teori clah main.
Olah main berbasis tiruan alam vang
akan menentukan harga besar kecilnya

neluana. dorohabilistile ). vano.. dinsroleh
L 4 k

integral 3-"'ﬂgembaﬂgan :
onflil, persone] Kapablhtas ada]ah inti bnsnzs .
_Departemen ;

' de__mllﬂa[l?_-_;

L .anahs&s kapabxhtas, pereﬂcanaan, pe-.

akwsm Eglstlk serta

Pertahanan, L mengapa
Karena. szgmfl_kari - mem-
berikan impak, strukiur, organisasi, dok-
trin dan kekuatan. pertahanan nasional
vang akan:dibangur ‘sekarang maupun
maupun vang akan datang.

akan

Secara -definisi, kapabilitas

meliput hal pengembangan konsep
den eksperimen, analisis kapabilitas,
perencanaan dan pengembangannya,
perencanaan -dengan  memperhatikan
input . fundamental - -bagi kapabilitas,
akuisisi kapabilitas dan operasi, Skenario
nyatanya menjadi sentra isu kapabilitas,
Apapun - aplikasi  skenario, spekirum
penggunaan skenario paling luas adalah
dalam pemodelan, simulasi, olah main

atau olah yudha.

2. Fondasi Skenario

Mengawali subtopik ini ada baiknya
mencermati  definisi skenario  teriebih
dahulu. Skenario dapat diartikan se-
bagai.....an outline or model of an ex~
pected or supposed sequence of events,
atatl......an intial set of conditions and
time-line of significan evenis imposed
on trainees or system to achieve exercise

abiectives,..menunit. LS. Defepsa. Mo

act;ons o be ‘taken dunng @ pro;ected ':

"eAesze or maneuver the esrfmate £

the sﬁuanon bv Commandef “XTattime " .

“Y7 in a-war.or war=game, a spe&zﬁc
set of parametric values selected for a'...'
given run of the computer. C
Apapundefinisivangdipilih, nampai&« -
nya definisi sebelumnya lebih menunjuk :
suatu deskripsi yang mengarah ke suatu
sistem yang diminati, dianafisis, dides_ain .
atau sedang dicperasionalkan. Bisa jadi
sistem fersebut adalah senjata atau
komponen persenjataan atau organisé@si
bahkan suatu objektit strategi, misalnya
obyektif kepentingan nasional, Skenario
dalam pendertian sistem analisis da}dat
diterjemahkan  sebagal pernvaiaan
asumsi tentang lingkungan operasional
suatu sistem yang sedang diamati dan
diminat. .
Seyom menjelaskan dengan bahasa
vang panjanglebarberikutcontoh~contch
skenario dan kesulitan-kesulitannya, se—
hingga sepakat bahwa skenario adalah
Sangat

jantung  proses pemcdelan.

sulit  membuat  konstruksi  skenario
yang benar, entah menghadapi situasi
vang tipikal atau ekstrem. Penjelasan
untuk  menggambarkan langkah-iang-
kah konstruksi terciptanya skenario

akan membutuhkan sesi yang cukup

SR ADIT
S R

manusia, meskipun manusia telah me-
nyusun  harapan tersendini  {expected
value), konsep peluang ini ditirukan
mesin komputer melalui generik bilangan
acak. Peran dan penggunaan skenario
sangat luas alikasinya dalam bisnis
Departernen Pertahanan dan sebagai
elemen terpenting sebagian besar pro—
blerna Departemen Pertahanan yang
kompleks, seperti di bidang simuiasi dan
dlah main sangat terganiung bagaimana
skenario “mereka”.

Skenario amat dibutuhkan dalam
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delling and Simulation Office. Bila di~
gabungkan dalam kalimat vang lebih
praktis, skenarioadalah.....representation
of the state.and present state,of a set
of animate and/or nanimate objects,so
as to permit the exploration of,or rea=
soning about,their future state and the
events that lead to it

RAND memberikan tuntunan de—
finisi skenario, vakni..an outline of
a sequence of hypothetical events, a
record of the actions and counteractions

taken by parties to a conflict] & plan of

Aplikasi penggunaan skenario se-
lama dua dekade ini adalah olah vu~
dha dan olah yudha vang pertama
kali dilakukan tahun 1812 di U.S.
Naval Academy. Berikutnya, 50 tahun
kemudian diikuti oleh para Jenderal
Staf Prusia dan sampai saat ini diikuti
Mendel

menyatakan bahwa kegiatan olah yudha

oleh hampir semua negara.

semenjak tahun 1961 telah menggelar
permainan geo—politikal dan melibatkan
sermnua potensi kekuatan nasional untuk

mengeksplorasi semua keladian vang
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selam_sebaga"basns dlah yudha ini, dapat

. dig akaﬁ jaga'untuiq mengeksplora51 isu

strategzs maupun operasxonal sena taknk

) Skenano capab!e mengembangkan asu- :
"'_'15:.1 penggunaan senjata strategxs daﬂ_

operasxonal seria taktlk yang baru
. -Sebasai.confi_oh,._t{erakhl_rnyaPe_r_ang
- Dingin . berpeluang ‘ untuk - mengurangi

o jumlah senjata berhulu ledak nuklir, se~

:hmgga memungklnkan mengubah kapal
“selam nuklir berpeluru kendah berhulz.l
'leclak nuklir menjadl menjadi .sejumiah
kapal :selam nuklir -konvensicnal saja.
Dt_&rhpa_k_ng)a, :mengurangi .'_o_r_ngkos_ 6pe-
rééio_nél dan lebih efisien bukan? Dam-~
pak contoh tersebut, ukuran efektivitas
vang dibangun bagi sebuah kapal selam
seperti ini bila digabungkan dengan aset
sistem senjata lainnya tentu saja akan
berubah., . :

. Peyubahan. ini. akan mengubah
kalkulus . kekuatan - gabungan bukan?

force planner) clalah dorongan 51tua

smnal (c:rcumstances étau s:fuabonal .
.driven) |8 maka ' pendekatan skenano.'
'sudah sangat tepat. Txpllc.al dan kcmsep
' yang mgmﬁkan tlap tmgkatan (strateg:

operasx, i:ai&tlk dan kapab:iitasnya) de"

. ngan, melibatkan skenaz’m sebagai . pen— -
dekatan akan menghasﬂkan tabel tlpzkal .

skenaric pada Tabel 1.

- Situasional - yang - d1malssud acialah
suatl_.l_ himpunan situasional . di tingkat
nasional, mandala, regional atau gloBal_.
Format ancaman yang dikaitkan di sint
terstrukiur dalam wakiy peringatan dan
mobilisasi (warning .and mobilization
time), tingkat kekuatan yang ada {force
level) dan asumsi ada rencana serangan.
Struktur kekuatan vang dirancang be-
nar-benaf guna memenuhi keinginan
obyektif strateqi militer saat situasional
seperti itu.

Tidak ada perbedaan signifikan kon—

Strategic Scenarios

"'rancangan umum, Semakm pendek ke

' Orperation Scenarios

. Deplovment Scenarios

. Preparedness Scenarios
. Reference Scenarios

. Capability Operation
. Scenarias
- Configuraticn Sceparios

Flanning Scenarios

= O study scenarios
{Shin/Exp/fWargame)
= Testing scenarios

mengamatl konézss sztuasmnai:

' ._..'dan tentu"saja lebxh pendek dan narrnal_

: Jadlan yang dlpredlka dan dlramalkan,'_‘”_:'_
_.semaknn besar pe]ua:zg Rejadlan tersebut'”'- '
_"akan rnuncul sehmgga rea11st1k dan_

; tangfb]e B

.sk_enarlo mermiliki . tiga  kekuatan.. Pe_r—_
tama, fokus pada hal yang spesifik dan

tangible. -Bila skenario ‘yang dibangun

vaitu Pakta Warsawa menyerang secara

konvensional ferhadap NATOQO, maka
perencanaan yang dibuat NATO akan

sangat -jelas sekali. Bila skenario dap_a_f Ny

mengantisipasi serangan simultan di wi-
lagah Eropa dan Semenanjung Korea,
perencanaan pun akan mudah dibuat..

- Kekuatan kedua, skenario vang di=
bangun akan mampu mendikte prioritas
nasional. Sebagaimena diamanahkan
kepentingan nasional, ada wilayah ter-

tentu yang akan menjadi prioritasnya.

Apapun penciekatan vang chgunakan b

Tabel 1. Tipikal Skenario Dengan Konsep YVang Relevan
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“benar-benar : :

“oleh ' Direktur: Ol

L Yudha, 'tarﬁ*’kmz;cl' Olah -Yudha;’ciah

o d ; :kategon balk daiam bentuk __ﬁéy,}aih_, '_

e _;_1egxonal mandala bahkan bangsa, mana
St yang Ieblh dlpnomtaskan ' :

'“':.ske arlo dapat bez‘peran membantu._
---membuat ramalan mendaiang Sepertx
d1keiahu1

: clan_ ha_sxlnya_ adaia_h humulatif. Aksi

kejaézan ‘adalah sekuensml

berikuinya (kejadian berikut) akan sa-
.ng.at ._te.rgantung ou'tc%:)me kejadian se-
' belumr:aya."Oleh .karena &kenario me-
natap situasional, membuat proses dari
waltu ke waktu akan semakin fokus dan

mudah mengendalikannya.

3. Skenario dan Penggunaannya

Secara definisi skenario dapat di-
arfikan kontekstual atau pernyataan
asumsi, atau situasional atau bahkan
perencanaan. Skenario terdefinisi se-
bagal garls besar suatu kejadian vang
terarah atau tetapan suatu konteks
tertentu atau suatu situasi tentang ke-
pentingan atau sesuatu vang sedang
diminati atau sesualu yang diprihatinkan.
Pendalaman tentang koniekstual sa-
ngat diperiukan, dihadapkan dengan
konstruksi skenario pada tahap lampau,
kemajuan tahap sesudahnya dan saran
untuk tahap sekarang ini.

Sedemikian pentingnyva  sehingga

'._Sebag n oieh para pemam Bagi. pe-_
'I-_rancaﬁg opera51 mlhter, skena) o} dapat
' be]WUJué suatu Serz cerlta pendek ke-—
l‘mungkznan ]\ejadxan menciatang dan
- ikut m_ ngatur tahapan-tahapan anahsns_
1 atal fnem antu berjalannya olah’ yudha_
\ '_::.:problem mi 1ter Sangat tepat karena '

51tuaszona§ dan hipOt@SlS tzdak akan
memﬁﬁ;x bez}ianga_n waktu vang panjang.
Situa_éiona] dan hipotetis dapat diartikan
juga sebagai asumsi yang digunakan da=~
lamn membangun skenario itu.

“Contoh
skema seperti di bawah:

“skenarto dalam  bentuk

Perhatikan mana asumsi,

yang
hipotesis, situasional dan pereacanaan.
Skenario tersebut lebih berorientasi pada
perencanaan berbasis pada ancaman,
belum berbasis pada kapabilitas.
Skenario umumnya digunakan untuk
perarmnalan (forecasting), pendefinisian
du-
(advocacy)

masalah  (define the problem),
kungan atau pembelaan
dar: olah main serta hal-hal lain vang
sudah digambarkan sebelumnya. Perlu
digarisbawahi bahwa skenario lebih dekat
kepada seni dibandingkan disiplin fimu
vang lebih keras. Tabel Z merupakan
bentuk lain dari suatu skenario. Cermati
dan bandingkan dengan bentuk skenario
sebelumnya.

di
dalamnya apakah pernvataan tersebut

Perhatikan substansi  skenario,

lebih kepada suatu dummy, prediksi

‘yang dli)uat untuk menganahs1s o

‘dan memberikan - peran - proyekm

: realzstsii‘? Atau apa sekeclar daftar awal o

naric mana .yang sangat berpeluang,
berpeluang atau kec; sekah peiuangnya"-
'kew-.:j

kuatan Amenka Serakat
“"Pada - umumnya semua peramalan.}-__

'yang mungkm terjach akan’ meilba’ckan' L

skena_no. Peramalan .tentang .ou_th e

krisis di Polandia dan konflik vang ter}aai -
di Afghanistan, bisa membentang mulai -
dari “dugaan” paling sederhana sampai _

dengan “elaborasi” cerita yang -]ebih
rinci. Dugaan dan elaborasi merupakan
skenaric juga. Apapun tingkatandan
rinciannya tidak bolek berlebihan “se=.
hingga menuiupi kehadiran skenarie,
justru skenario akan menunfun '.Iﬁara
analis dan pemilik masalah kepada
suatu gambaran besar dunia nyata’ini
mengu oufcome peramalan.

Beberapa kejadian bisa saja dihapus
sama sekali dari elemen skenario,
namun beberapa kejadian tetap ting-
gal di dalamnya sebagai penarikan ke~
simpulan.

Bahkan beberapa keiadian dapat
vang
mengarah kepada kebenaran peramalan

memberikan pencerahan rinci
dunia nyata atau membuat peramalan
tersebut semakin dipercaya. Skenario
fetap membawa esensi peramalan. . .

Sementara ini, disepakati béh:'w_a
hampir sebagian besar produk peren.-
canaan militer berbau kentinjensi, Tipikal
merupakan

perencanaan  kontinjensi

faktor kontekstual perle dimengerti vang most likely atau benar~benar himpunan sekuensial kejadian-kontin-
Porth
: lraacy BT Motk :
D hreatens Iremy Fremey CrEmEnss Faorea :
ZRT VST mabiizes  invades IyvES oy irywincles :
| I ] | : ] I ; oo
O & 1s 15 2 25 30 35 <43 45 S0 :

L1s, LS 5.5, S i e

denioys SIS eSS remnforces e un{f} sSpEcihes.

fores us = Parficular snemiss
engages = YWarning lmnes

MHMOTED Roambers are notional.

« O Days, O Days
« Ordders of battle, sic.
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jensi-skenario yang menampung ce-
rita rincinva. Bila skenario dicipiakan
tidak mengarah kepada kepentingan
situasional, hampir dipastikan skenario
fersebut gagal perannya.

Perencana militer sering mengguna—
kan skenaric sebagai pendefinisian
masalah (define the problem) dalam

rangka mendefinisikan atau menciptakan

Tabel 2. Skenario yang Memungkinkan

elektromagnit yang rmerugikan sistemn
rudal Amerika  Serikat. Sehingga di-
butuhkan suaty findakan perlawanan
vang cantik dan terorkestra oleh pihak
Amerika Serikat dan keputusan untuk
meluncurkan  ICBM/SLBM  Amerika
Serikat atau tidak.

Padahal mula-mula skenario tersebut

didesain  untuk  mendemonstrasikan

skenario dengan ancaman kasus ter—
buruk #u? Jawabannya adaiah suatu
skenario  spesifik, dikaitkan dengan
asumsi maksimumnya informasi dan
kemampuan - eksploftasi  Uni  Soviet,
sebaliknya informasi dan kemampuan
eksploitasi  pihak  Amerika  Serikat
vang sangat lemah sekali akan menjadi
ancaman dengan kasus terburuk, Kon—

SUHT ™ Kepentigan i daiamiva™818u
suatuy masalah, biasanya dalam format
ancaman. Sebagal contoh, bagaimana
mendefinisikan masalah tentang dipaku-
nya (pin-down) rudal antar benua Ame-
vika Serikat akhir tahun 1960-an.
Rudal antar benua Uni Soviet ditengarai
dapat menonaktifkan rudal antar benua
Amerika Serikat kurang lebih 20 menit
sampat dengan saat rudal Uni Soviet
sampai ke sasaran terlebih dahulu.
Skenario ini menggambarkan se-

kuensial dan menebarkan lingkungan

GUARTERDETH

KD ETNRg A BEnuR ™ Bar i eiang ke
lemahian rudal Amerika Serikat, malah
berakhir dengan desain skenario tersebut
mengarah menjadi kebutuhan proteksi
terhadap silo~silo rudal Amerika Serikat.
Bagaimana dengan skenario untul
pembelaan atau dukungan(advocacy)?

Kadang~kadang skenario berbasis
ancaman terburuk (worst-case threats)
dikembangkan dalam rancka men-—
dukung kepastian gagal, rusak atau
buruk satuan militernya  menghadapi

ancaman fertentu. Lantas seperti apa

Sy dasar HigHbagu SKenaTS "dengan
kriteria itu ini sudah digunakan semenjak
tahun 196 1 uniuk mengukur kecukupan
performa kekuatan pertahanan nasional
Amerika Serikat yang ada.

Contoh bertkut akan semakin mem-
perjelas. Berasumsi bahwa Uni Soviet
akan melaksanakan serangan terhadap
kedudukan kekuatan Amerika Serikat
pada posisi siaga minimum sekarang
ini, pertanyaannya bagaimana performa
kekuatan Amerika Serikat menghadapi

serangan tersebut? Isu yang ditampilkan
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o adalahi'bag'a'imané pémbom '13—52 -15a’c1a_

: pantal utara Amerjka Serikat b21snap~—'j'--
' siap “uniulk menyerang meﬁdadak basus__
_pembom B 52 dan tanker i’ rbangnya'

Poswmva berada pada suatu Jaxak mi-
nimum atau pada kedaiaman  opfimum

di lepas paﬁtal Gans kecludukan berada
sepanjang pantal Aﬂant:k dan pantzu
Pasifik,
Mexico dan Teluk Fludson.

b. Pada wakiu yang ditetapkan se~
belum serangan, kapal selam . nuklir
Uni
simultan terkoordinasi. Masing-masing
MIRV
independent reenfrv vehicles) dengan

meluncurkan  rudal (multiple
laju dan interval penembakan mak-
simum, pengaturan fusi yang dapat
meminimasikan jumlah - pembom vang
bisa melarikan diri di setiap pangkalan.
Diperhitungkan juga jarak capai dari
pangkalan ke kapal selam, jumlah
pembom di setiap pangkalan, laju rata-
rata waktu tinggal landas, kecepatan,
ketinggian terbang efekiif dan arah.

c. Pernbom~pembom, tanker, di-

buat:: doktnn atau aluran

'._'_tankemya men;adl lebih; balk

temasuk di dalamnya Teluk

Soviet melaksanakan serangan

v .hapan

dan pelforma skadrcm pembom dan

Bagalmana dengan Glah
Skenarso vang i)lasa d]gunal«.an para pe-

'renc:ana militer untuk olah mam biaga—

nva didesain s;aesxka menghadapz suatu
kiisis dan konflik. Skenario - biasanya

i -diperankan untuk “mulai” suatu masalah

vang  dimainkan;  Akibat “ketiadaan
skenario akan memaksa permainan bef_-
jalan seperti vang terjadi “kondisi hati
ni”, di sisi lain para pemain benar-benar
diharapkan mengerti masélahnya.
Padahal perubahan “kondisi awal”
dan pengertian vang sama antar pe-
main amat membutuhkan jaminan ke-
hadiran suatu skenario. Olah main vang
berperan menggantikan atau menirukan
skenario dapat difokuskan hanya pada
saiah satu kegiatan saja, misalnya hanya
menghadapi suatu pelatihan, pendidikan,
isu uniuk lebih reengeksplorasi lagi,
pengembangan dan lain-lain. Bila di~
gunakan untuk kegiatan ini, perhatikan
ada fakior-faktor lain yang berpengaruh

terhadap outcome olah-main.

"suplal u]ahg kekuatan yang segaa, :

_ :'-berdasarkan permlntaan iach dan .d]‘“.: :'
ke31agaan

mam"_ .

m‘fervensn

mlhter,_ pertama'}.;‘:“

g 15151pl\arznya pasukan : bantuan £

'-- Jalankan e} ai} yudha tersebut per tahap
_Hasdnya malah terjadi ‘provekasi pada
. fahapan berlkutnya Beranakat dari- sxm

dlsarankan sebalknya skenario . yang

._-dlbuat berbentuk satu program yang'

teratur dan terstr ulxtur

A;(_hll’ tulisan ini perlu diungkapkan
prefmsisi peran skenario sebagai berikut,
Pertarna, di hati setiap perancang militer,
rencana dan ancaman adalah skenario=
skenario. Kedua, orientasi harga studi
analitikal akan lebih diemban oleh se-
tiap skenario yang ada, dibandingkan
hasil perhitungan aritmatikanya sendiri.
Ketiga, lebih sering daripada tidak,
skenario yang digunakan sebagal studi
anelifikal menakdirkan suatu  hasil
analitikal.

Keempat, kontrol skenario olah
yudha setara dengan kontrol outcome
suatu olah yudha. Sepertinga mem-
bangun skenarioc dirasakan sederhana,
tetapl sebenarnya tidak. Ada baiknya
teknik mengonstruksi skenaric dilatih-
kan di Lemdik~lemdik. Tentu saja
secara bertingkat, misalnya skenario

tingkat cperasional/taktis dilatihkan di

sebariarserars oot e Bervara
posturnya secara rutin, serta diberikan
sistem peringatan secara terpendek dan
tercepat, mampu terbang segera dengan
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